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ABSTRAK

Gebby Dwy Jeffany. 2023: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Tema 8 Di Kelas V SD Negeri 25 Kota
Payakumbuh

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya pelaksanaan
pembelajaan tematik terpadu yang terlihat dari proses pembelajaran hanya
berpusat pada guru (feacher center), sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik di kelas V SD Negeri 25 Kota Payakumbuh. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 1, 2, dan 3 pembelajaran 3
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 25
Kota Payakumbuh.

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 25
Kota Payakumbuh. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V
yang berjumlah 28 orang. Pedekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklus
dengan hasil analisis sebagai berikut: a) Pengamatan RPP nilai rata-rata yang
didapatkan pada siklus I adalah 85 (B) dan meningkat pada siklus II menjadi 100
(SB), b) Pada pelaksanaan aktivitas guru nilai rata-rata yang di dapatkan pada
siklus I adalah 89,5 (B) dan meningkat pada siklus II menjadi 100 (SB),
sedangkan pelaksanaan pada aktivitas peserta didik nilai rata-rata yang didapatkan
adalah 85,5 (B) dan meningkat pada siklus II menjadi 100 (A), c) Pada penilaian
terhadap hasil belajar peserta didik nilai rata-rata yang didapatkan pada siklus I
adalah 82,5 (C) dan meningkat pada siklus II menjadi 88 (B). Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas V SD Negeri 25 Kota Payakumbuh.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Model Problem Based Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggabungkan
semua pelajaran dalam suatu tema. Hal ini didukung oleh pendapat lasha
(2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik agar mudah mengaitkan materi pembelajaran satu dengan materi
pembelajaran lainnya. Sejalan dengan itu menurut Rusman (2016)
pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik , baik secara individual maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistic, bermakna, dan autentik.

Pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan untuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep materi
yang tergabung dalam tema. Menurut pendapat Laila (2016) yang menyatakan
bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dipakai di
Sekolah Dasar dengan memiliki karakteristik yaitu berpusat pada peserta didik,
memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, dan

menggunakan konsep dari berbagai mata pelajaran.



Implementasi dari pembelajaran tematik terpadu ini adalah guru sangat
dituntut untuk lebih kreatif mengembangkan materi pembelajaran dan
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik dapat aktif dalam proses belajar mengajar.
Peserta didik juga diharapkan untuk dapat menemukan sendiri jawaban-
jawaban atas permasalahan yang diberikan secara sistematis dengan begitu
peserta didik mampu memusatkan perhatian pada suatu topik pembelajaran dan
dapat menyimpulkan hasil pembelajaran serta pembelajaran lebih bermakna
dan tidak mudah dilupakan, sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik. (Lestari & Astimar, 2020)

Proses pembelajaran menggunakan pembelajaran tematik terpadu ini
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan mudah memahami
pembelajaran. Proses belajar mengajar yang menyenangkan akan
mempengaruhi  hasil belajar peserta didik. Semakin nyaman dan
menyenangkan peserta didik dalam pembelajaran maka hasil belajarnya akan
meningkat dan begitu sebaliknya. (Rusman, 2016)

Hasil belajar biasanya digunakan sebagai tolak ukur untuk mengatahui
seberapa jauh peserta didik menguasai dan memahami materi pembelajaran
yang sudah diajarkan. Pendapat Ropii & Fahrurrozi (2017) yang menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali,
dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar harus digambarkan secara

jelas dan dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu.



Menurut pendapat Ummamy & Sukma (2022) yang menyatakan bahwa
hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
melakukan proses belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Indikator hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian
terhadap peserta didik dalam mencapai pembelajaran dan kinerja yang
diharapkan. Indikator hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam berkomunikasi secara spesifik serta dapat
dijadikan ukuran untuk menilai ketercapaian hasil pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar ini sangatlah diperlukan karena
ini sangat berguna untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik
memahami materi pembelajaran. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menggunakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang sudah
mereka kembangkan selama pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas yang
sudah ditentukan. Selama proses inilah, guru dapat menilai apakah peserta
didik telah mencapai suatu hasil belajar yang ditunjukkan dengan percapaian
beberapa indikator dari hasil belajar tersebut. (Ropii & Fahrurrozi, 2017)

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA) 2018 menyatakan bahwa peserta didik Indonesia masih berada dalam
tahap kemampuan berpikir Lower Order Thingking Skills (LOTS). Tiga
struktur terbawah yang terdapat dalam kemampuan berpikir Lower Order
Thingking Skills (LOTS) yakni menghafal, memahami, dan menganalisis. Tiga
level selanjutnya adalah analisis, evaluasi, dan penciptaan yang termasuk

dalam kemampuan berpikir High Order Thingking Sklills (HOTS). Dengan



demikian, peserta didik di Indonesia harus bisa dilatih untuk dapat mencapai
kemampuan berpikir HOTS atau level kognitif C4, C5, dan C6 agar dapat
menghasilkan peserta didik berdaya analisis, kritis, cakap memecahkan
masalah, dan melakukan evaluasi.

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan pada tanggal 5 dan 7 Oktober
2022 di SD Negeri 25 Kota Payakumbuh tepatnya di kelas V, peneliti
menemukan beberapa permasalahan. Sekolah ini beberapa kelas seperti kelas
II, I, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013 yang menerapkan
pembelajaran  tematik terpadu. Namun, pada kenyataannya situasi
pembelajaran yang dilaksanakan kurang sesuai dan kurang memenuhi apa yang
diharapkan dari kurikulum tersebut. Dimana saat pembelajaran berlangsung
guru masih belum tampak memadukan muatan pembelajaran yang sesuai
dengan pembelajaran tematik terpadu. Masalah ini terjadi karena guru masih
kurang memahami proses pembelajaran yang menggunakan pembelajaran
tematik terpadu.

Kondisi ini dapat dilihat dari aspek perencanaan dan kegiatan
pembelajaran yang disajikan oleh guru. Dari segi aspek perencanaan
pembelajaran yang dibuat guru dapat dilihat bahwa: (1) Kegiatan pembelajaran
pada RPP yang digunakan masih mengacu pada buku guru, (2) Guru masih
kurang mengembangkan indikator pembelajaran dari kompetensi dasar, (3)
Dalam kegiatan pembelajaran di RPP belum terlihat penggunaan model
pembelajaran yang mampu menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis

dimana guru belum sepenuhnya memahami tiap-tiap langkah pembelajaran



menggunakan model PBL, sehingga peneliti akan memberikan solusi langkah-
langkah yang mudah dipahami oleh guru dengan menggunakan model PBL, (4)
Belum terlihatnya pengguaan media pembelajaran yang bervariasi.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dengan cara melihat RPP
guru pada bagian kegiatan pembelajaran dan menyaksikan guru saat mengajar
di kelas, maka peneliti menemukan permasalahan dari segi pembelajaran yaitu:
(1) Guru kurang membiasakan peserta didik untuk memulai pembelajaran
dengan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar peserta didik, (2)
Peserta didik kurang dilatih untuk bertanya tentang hal yang dipelajari di
lingkungan sekitar, (3) Guru kurang menggali kemampuan memecahkan
masalah nyata yang ada di lingkungan sekitar, (4) Pembelajaran yang disajikan
kurang menarik dan masih bersifat monoton hal ini terlihat saat pembelajaran
berlangsung guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi,
(5) Peserta didik masih belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, (6) Peserta didik masih belum terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran hal ini telihat dari proses pembelajaran yang masih berpusat
kepada guru atau teacher center.

Masalah-masalah di atas tampak jelas bahwa masih kurang mampunya
guru melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan dari
kurikulum 2013 yaitu rendahnya pemahaman peserta didik terhadap
pembelajaran. Peserta didik yang kurang tertib dalam mengikuti pembelajaran
karena mereka tidak terlibat secara langsung dalam pembelajaran dan peserta

didik ketika melakukan kegiatan diskusi masih telihat individual sehingga



kurang terlihatnya kerja sama antar peserta didik tersebut. Dari kasus ini belum
tampaknya proses pembelajaran yang diminta oleh kurikulum 2013 yaitu
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik atau student center.

Pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik atau student center
merupakan pembelajaran yang hampir seluruh kegiatan pembelajaran
melibatkan peserta didik dan guru berperan sebagai fasilitator atau yang
mengawasi proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik diminta aktif dalam
pembelajaran, mandiri dalam memecahkan masalah, dan berdiskusi bersama
teman agar terjalin kerja sama dan kekompakan. Apabila peserta didik sudah
melakukan hal tersebut, maka guru melakukan perannya sebagai fasilitator
yaitu mengawasi peserta didik dan memberikan penegasan ulang terhadap
pembelajaran yang sudah berlangsung. Kegiatan inilah yang masih belum
tampak jelas digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik akan
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai Penilaian
Tengah Semester yang telah dilakukan oleh peserta didik, tampak hasil belajar
peserta didik masih tergolong rendah dan masih banyak peserta didik yang
belum mencapai Kriteria Batas Minimum (KBM). Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. 1 Hasil Penilaian Tengah Semester 1 (PTS) Tema 2 Kelas V SD
Negeri 25 Kota Payakumbuh Tahun Pelajaran 2022/2023

N | Nama Muatan Pelajaran Ju | w8 | Rata KETUNTASAN
o | T Fpen | Br [ ps |™P | M | -rata Tuntas Tidak Tuntas
Didik h

1 AR 93 93 55 241 | 75 80 PKn dan Bhs. Indonesia IPS

2 AMD 85 78 45 208 | 75 69 PKn dan Bhs. Indonesia IPS

3 AY 70 78 30 178 | 75 59 Bhs. Indonesia PKn dan IPS

4 DAP 89 70 55 214 | 75 71 PKn Bhs. Indonesia dan IPS
5 DP 74 68 30 172 | 75 57 - Semua

6 DBR 74 52 55 181 | 75 60 - Semua

7 ER 93 85 50 228 | 75 76 PKn dan Bhs. Indonesia IPS

8 FK 63 48 35 146 | 75 49 - Semua

9 FA 96 74 60 230 | 75 77 PKn Bhs. Indonesia dan IPS
10 | GBP 93 82 50 225 | 75 75 PKn dan Bhs. Indonesia 1PS
11 GR 70 70 45 185 | 75 62 - Semua
12 | GGR 85 78 40 203 | 75 68 PKn dan Bhs. Indonesia IPS
13 | HDN 85 100 40 225 | 75 75 PKn dan Bhs. Indonesia IPS
14 KA 74 85 40 199 | 75 66 Bhs. Indonesia PKn dan IPS
15 KNS 78 63 25 166 | 75 55 PKn Bhs. Indonesia dan IPS
16 KM 89 82 40 211 | 75 70 PKn dan Bhs. Indonesia IPS
17 LP 41 48 15 104 | 75 35 - Semua
18 | MAS 74 63 30 167 | 75 56 - Semua
19 MH 56 48 25 129 | 75 43 - Semua
20 MA 89 89 90 268 | 75 89 Semua -
21 | MFAF 89 85 65 239 | 75 80 PKn dan Bhs. Indonesia 1PS
22 MG 70 70 40 180 | 75 60 - Semua
23 | MTH 85 100 45 230 | 75 77 PKn dan Bhs. Indonesia IPS
24 | NRP 85 74 50 209 | 75 70 PKn Bhs. Indonesia dan IPS
25 | MTQ 89 96 60 245 | 75 82 PKn dan Bhs. Indonesia 1PS
26 NLJ 74 89 30 193 | 75 64 Bhs. Indonesia PKn dan IPS
27 PK 100 100 85 285 | 75 95 Semua -
28 | ZMR 93 100 45 238 | 75 79 PKn dan Bhs. Indonesia IPS

Jumlah 2256 | 2168 | 1275
80,57 | 77,43 | 45,54
Rata —rata % % %
Nilai
Tertinggi 100 100 90
Nilai
Terendah 41 43 15

Sumber: Data Sekunder SDN 25 Payakumbuh T.P 2022/2023




Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS)
pada tema 2 di kelas V SD Negeri 25 Kota Payakumbuh yang terdiri dari tiga
mata pelajaran. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa beberapa hasil
belajar peserta didik di kelas V SD Negeri 25 Kota Payakumbuh masih rendah
dan masih banyak yang belum memenuhi KBM (Kriteria Batas Minimum)
yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

Peserta didik di kelas V berjumlah 28 orang yang terdiri dari 10 orang
peserta didik laki-laki dan 18 orang peserta didik perempuan, dari 28 orang
peserta didik hanya 11 orang yang mencapai KBM atau sekitar 39,29%,
sedangkan peserta didik yang belum mencapai KBM yaitu 17 orang atau
sekitar 60,71%. Nilai pengetahuan masing-masing mata pelajaran masih belum
mencapai KBM, misalnya pada mata pelajaran PPKn terdapat 11 orang peserta
didik yang belum tuntas dengan persentase 39,29%, Bahasa Indonesia terdapat
12 orang peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 42,86%, dan pada
pembelajaran IPS terdapat 26 orang peserta didik yang belum tuntas dengan
persentase 92,86%.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang paling penting
untuk diatasi adalah hasil belajar peserta didik. Walaupun tampak persentase
nilai peserta didik umumnya sudah ada yang meningkat, namun jika
digabungkan semua mata pelajaran hasil belajar peserta didik masih jauh
tertinggal. Hal ini disebabkan karena kurang terlibatnya peserta didik dalam
pemecahan masalah pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik belum

terlibat aktif dalam pembelajaran, peserta didik malas dalam membaca buku,



peserta didik kurang memahami pembelajaran dengan baik, kurangnya
motivasi peserta didik, dan pembelajaran masih bersifat monoton serta kurang
menarik bagi peserta didik. Untuk mengoptimalkan pembelajaran tersebut guru
harus  menggunakan  model  pembelajaran  yang tepat  dalam
pengimplementasian pembelajaran tematik terpadu di dalam kelas, sehingga
masalah tersebut dapat teratasi dengan baik.

Peneliti berusaha untuk memberikan solusi kegiatan belajar mengajar
untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik,
karena dalam kurikulum 2013 pembelajaran dituntut untuk berpusat kepada
peserta didik (student center). Salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik adalah model Problem Based Learning (PBL). Model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan model yang menuntut
peserta didik untuk berfikir kritis dalam memecahkan suatu masalah, aktif
dalam kegiatan pembelajaran, aktif bekerja sama dalam kelompok, peserta
didik lebih terbuka dan bebas dalam mengemukakan idenya dengan teman,
dan dapat mengaitkan pengalaman kehidupan nyata dengan proses
pembelajaran di kelas.

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model yang pelaksanaannya
dapat menghadapkan peserta didik pada masalah untuk menekankan pada
pembelajaran yang kolaboratif dan merupakan salah satu pendekatan yang
inovatif memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik melalui
pembelajaran tim atau kelompok (Yuaflan & Astuti, 2020). Menurut pendapat

Nugraha (2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis
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masalah atau Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model
pembelajaran yang menyediakan pengalaman autentik sehingga dapat
mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif, dan mongkonstruksi
pengetahuan secara mandiri. Dari beberapa pendapat di atas model
pembelajaran ini cocok diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik karena dapat membuat peserta didik terlibat langsung dalam
pembelajaran dan pemecahan masalah yang ada sehingga peserta didik akan
mudah memahami pembelajaran.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas terdahulu yaitu dalam (Yosepina,
2020) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik dengan Problem Based Learning di Kelas V SD Negeri 46 Parepare”
pada tahun 2020 dijelaskan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
membuat peserta didik merasa tertarik untuk mencari pemecahan masalah yang
diberikan guru, sehingga peserta didik mampu mencari dan mengembangkan
ide-ide yang ada pada diri peserta didik itu sendiri. Bahkan dalam (Reinita,
2020) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu dengan
Model Problem Based Learning di Sekolah Dasar” menyatakan bahwa
peningkatakan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) meningkat sebesar 93,75%. Selain itu
dalam dalam (Ulva & Ahmad, 2020) menyatakan bahwa hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan yang signifikan dimana terlihat hasil siklus I

memperoleh nilai rata-ratanya 72,24% meningkat menjadi 83,32 kategori
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sangat baik (dengan persentase ketuntasan 96,55% dengan kategori sangat
baik) pada siklus II.

Pelaksaanaan proses pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena
model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk berperan aktif. Dalam
penerapan model ini di kelas peserta didik akan dihadapkan pada suatu
permasalahan dimana peserta didik diharapkan mampu menemukan masalah,
mendiskusikan masalah tersebut, memecahkan masalah, dan menyelesaikan
permasalahan tersebut secara mandiri ataupun berkelompok.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Tema 8 di Kelas V SD Negeri 25 Kota Payakumbuh”.

. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara umum perumusan dan
pemecahan masalahnya adalah “Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8 di Kelas V SD Negeri 25 Kota

Payakumbuh?”
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Secara khusus, perumusan dan pemecahan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan hasil belajar di kelas V SD Negeri 25 Kota
Payakumbuh?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 25 Kota
Payakumbuh?

3. Bagaimana mengevaluasi model Problem Based Learning (PBL) di
kelas V SD Negeri 25 Payakumbuh?

4. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas
V SD Negeri 25 Kota Payakumbuh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan dan pemecahan masalah di atas, secara umum
tujuan penelitian ini mendeskripsikan “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Tema 8 di Kelas V SD Negeri 25 Kota Payakumbuh”.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil
belajar dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD

Negeri 25 Kota Payakumbuh.
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2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan proses pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 25
Kota Payakumbuh.

3. Evaluasi model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 25
Kota Payakumbuh.

4. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 25
Kota Payakumbuh.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan bagi
penulis yang akan mengadakan kajian tentang penggunaan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dan hasil belajar peserta didik. Selain itu hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bantuan untuk meningkatkan

pembelajaran tematik terpadu bagi peserta didik Sekolah Dasar (SD).
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak antara lain:

1. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam
penggunaan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) pada
pembelajaran tematik terpadu yang dapat diterapkan di Sekolah Dasar
(SD), serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

(S1).
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2. Bagi guru untuk bahan referensi dalam melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di
Sekolah Dasar (SD).

3. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
kepada kepala sekolah tentang perlunya peningkatan kemampuan guru
dalam proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL).

4. Bagi sekolah, dapat memberikan acuan dan pedoman yang baik bagi

sekolah dalam meningkatkan proses dan hasil belajar tematik terpadu.



